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ABSTRAK

Literasi gizi disebutkan sebagai faktor kunci dalam pemilihan makanan sehat
yang diikuti dengan pola makan sehat oleh anak-anak. TPA atau Taman Pendidikan
Al-Quran dapat menjadi posisi yang strategis untuk dapat menjadi tempat pendidikan
kesehatan terutama terkait pola hidup sehat sejak dini.

TPQ Roudlotul Munawwaroh merupakan Taman Pendidikan Al-Quran yang
juga peduli terhadap Pendidikan gizi dan Kesehatan para santri dan juga wali
santrinya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalisasi peran TPQ untuk menjadi
media edukasi gizi dan kesehatan bagi masyarakat pada umumnya dan santri beserta
wali santri pada khususnya. Kegiatan ini dapat meningkatkan literasi gizi santri dan
wali santri, serta meningkatkan efikasi diri pada pengajar TPQ untuk terus
memberikan edukasi gizi dan kesehatan secara berkelanjutan kepada masyarakat
melalui program Pendidikan di TPQ.

Tahapan kegiatan yang dilakukan yaitu : 1. Penyusunan media dan topik
edukasi, 2. FGD dengan Pengelola TPQ, 3. Edukasi Demo Porsi kepada Wali Santri,
4. Edukasi Demo Jajanan Sehat Buah kepada Santri. Kegiatan demo porsi dapat
memberikan wawasan yang baru kepada para wali santri terkait besar porsi sesuai
dengan gizi seimbang di keluarga. Kegiatan Demo Jajanan Sehat Buah dapat
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman para santri untuk mengonsumsi buah
dan juga memberikan saran dan rekomendasi topik edukasi sehat bagi TPQ kepada
pengelola, wali santri maupun para santri.
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ABSTRACT

Nutritional literacy is mentioned as a key factor in choosing healthy food
that followed by healthy eating patterns by children. TPA or Taman Pendidikan Al-
Quran can be a strategic position to health education, especially regarding health
lifestyles from an early age.

TPA Roudlotul Munawwaroh which not only cares about the nutritional and
health education of its students but also their students guardians. This activity can
increase the nutritional literacy of students and guardians of students, as well as
increase the self-efficacy of TPQ'’s teachers to continue providing sustainable
nutrition and health education to the community through the education program at
TPQ.

The stages of this activities were : 1. Preparation of media and topic, 2.
Focus Group Discussion (FGD) with TPQ Managers, 3. Demonstration about
portion size to the guardians of santri, 4. Demonstration about healthy fruit snack to
the santri. Portion size demo activity could provide new insight to the guardians
regarding family recommended portion size based on balanced nutrition guidelines.
The healty fruit snacks demoactivity could increase the students’s experience in
consuming fruit and also provide suggestion and recommendation for healthy
education topics for TPQ to the managers, students guardians, and the students.

98




Khoiriani, dkk., JPGKM, volume 2(1) 2024

PENDAHULUAN

Literasi gizi merupakan tingkat kemampuan seseorang untuk mencari, memahami dan
juga menggunakan informasi gizi dasar untuk tujuan kesehatan[1]. Literasi gizi disebutkan
sebagai faktor kunci dalam pemilihan makanan sehat yang diikuti dengan pola makan sehat
oleh anak-anak. Belum banyak kebijakan yang terdokumentasi di bidang literasi gizi
sehingga seringkali menjadi masalah bagi lembaga pendidikan terhadap kemampuan dan
pengetahuan diri anak anak terhadap gizi dan kesehatan, terutama pada negara berkembang
[2].

Penelitian menemukan bahwa para guru percaya adanya keterkaitan antara kesehatan
dan pembelajaran, namun mereka merasa kurang yakin terhadap kemampuan diri mereka
sendiri terkait pengetahuan dan keterampilan untuk mengajar dan mengintegrasikan
kesehatan dalam pembelajaran [3]. Penelitian sebelumnya juga mengemukakan tentang
hambatan para guru dalam memberikan praktik edukasi gizi bahwa sebagian besar guru
sebenarnya menginginkan untuk melakukan pengajaran gizi di sekolah, namun alasan yang
dikemukakan antara lain sudah diberikan oleh guru lain, ingin mengajar namun merasa
memiliki keterbatasan pengetahuan, tidak mendapatkan izin dari pengelola sekolah, dan
kekurangan dukungan dari pihak sekolah [4]. Hasil studi lain juga melaporkan bahwa guru
sekolah dasar seringkali menunjukkan tingkat pengetahuan gizi, efikasi diri, dan
kemampuan yang rendah untuk menyampaikan pendidikan gizi dan menggunakan sumber
daya yang sesuai dan efektif di kelas [5].

TPA atau Taman Pendidikan Al-Quran disebutkan dapat menjadi posisi yang strategis
untuk dapat menjadi tempat pendidikan kesehatan terutama terkait pola hidup sehat sejak
dini. TPA yang menjadi salah satu lembaga yang membentuk perilaku hidup bersih dan
sehat pada kesehatan diri siswa. Perilaku kebersihan siswa secara pribadi yang sering
diabaikan antara lain tidak cuci tangan, tidak teratur dalam menggosok gigi, membiarkan
kuku panjang dan kotor, kurang menjaga kerapian rambut dan juga cara berpakaian[6].

Status gizi anak dipengaruhi banyak faktor diantaranya adalah penyakit infeksi,
asupan makan, pengetahuan ibu, usia penyapihan, berat badan lahir, pemberian makan
terlalu dini, pola asuh, kesehatan lingkungan dan pelayanan kesehatan. Pengetahuan gizi
ibu mempengaruhi sikap dan perilaku ibu dalam memilih makanan yang dikonsumsi anak
terkait jumlah, jenis dan frekuensi yang akan mempengaruhi asupan makan pada anak
tersebut [7]. Status gizi yang optimal terjadi ketika anak-anak mudah untuk mengakses
makanan secara terjangkau, beragam, kaya zat gizi [8]. Pola hidup sehat dan bersih juga
berpengaruh terhadap kejadian penyakit infeksi pada balita dan anak usia sekolah. Balita
yang sering menderita penyakit infeksi cenderung lebih berisiko mengalami stunting [9].

Ibu memiliki peran sentral dalam mengelola makanan yang dikonsumsi oleh anak.
Penelitian menunjukkan pengetahuan, sikap dan praktik ibu berpengaruh signifikan
terhadap status gizi anak[10]. Ibu diharapkan mampu memberikan makanan yang aman
dan bergizi seimbang guna mencukupi kebutuhan gizi anak dalam rangka mencegah
masalah gizi. Masalah gizi pada anak dapat muncul diakibatkan kurangnya pengetahuan
ibu terkait pemberian makan pada anak.

TPA sebagai sebuah institusi/lembaga yang terorganisir dengan baik dapat menjadi
tempat pembentukan karakter serta media yang mampu menanamkan pengertian dan
kebiasaan hidup sehat [6]. TPQ Roudlotul Munawwaroh merupakan Taman Pendidikan
Al-Quran yang juga peduli terhadap Pendidikan gizi dan Kesehatan para santri dan juga
wali santrinya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalisasi peran TPQ untuk menjadi
media edukasi gizi dan kesehatan bagi masyarakat pada umumnya dan santri beserta wali
santri pada khususnya. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi gizi santri
dan wali santri, serta meningkatkan efikasi diri pada pengajar TPQ untuk terus memberikan
edukasi gizi dan kesehatan secara berkelanjutan kepada masyarakat melalui program
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Pendidikan di TPQ. TPQ tersebut baru didirikan sekitar 2 tahun dan belum pernah ada
kegiatan penyuluhan terkait dengan gizi dan kesehatan yang dilakukan.

METODE
Lokasi pada kegiatan pengabdian ini adalah TPQ Roudlotul Munawaroh yang berada
di Griya Asri, JI Rajawali, Kecamatan Kedungbanteng, Banyumas. Sasaran kegiatan
pengabdian ini adalah guru sejumlah 4 orang, santri sejumlah 20 orang dan wali santri sejumlah
20 orang. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu :
1. Tahap penyusunan media dan materi FGD dan edukasi.
2. FGD dengan pengelola TPQ sebagai langkah awal untuk kemudian melakukan kegiatan
edukasi gizi terhadap santri dan wali santri sesuai dengan karakteristik masing-masing.
3. Demo praktek penyusunan menu dan pemorsian makanan keluarga berdasarkan
Pedoman Gizi Seimbang dan Isi Piringku untuk wali santri.

Demo porsi dilakukan dengan mempraktikkan tatanan makanan dalam piring
sesuai dengan Isi Piringku yang kemudian dilanjutkan perbedaan kebutuhan porsi
makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur dan buah sesuai dengan usia dengan
difokuskan kepada kelompok sasaran. Demo porsi selanjutnya menggunakan berbagai
jenis lauk nabati, lauk hewani, sayur dan buah untuk didemonstrasikan kepada sasaran
ukuran porsi yang seharusnya untuk setiap jenis makanan dalam waktu satu kali makan
maupun kebutuhan dalam satu hari. Demo porsi juga dilakukan dengan menujukkan
kepada sasaran terkait bagaimana tatanan besaran porsi lengkap 1 piring yang berisi
makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur dan buah untuk dapat memberikan
gambaran kepada target sasaran.

4. Edukasi kepada santri melalui permainan dan demo jajanan sehat buah untuk
meningkatkan pengalaman dan preferensi santri terhadap buah

Edukasi kepada santri dimulai dengan permainan kata dan lagu sebagai awalan
perkenalan dan pemanasan untuk masuk ke dalam topik sayur dan buah. Para santri
diajak menyanyikan lagu terkait dengan fungsi dan manfaat beberapa vitamin dan
mineral disertai dengan contoh sayur dan buahnya. Setelah bermain, para santri diajak
untuk melakukan praktik demo jajanan berupa sate yang terdiri dari beberapa macam
buah. Praktik demo jajanan buah ini dilakukan sambil memberikan pesan pesan edukasi
kepada para santri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian ini dimulai dengan tahapan penyusunan media edukasi yang
akan diberikan kepada target sasaran. Edukasi kepada pengelola TPQ dan wali santri berupa
media presentasi menggunakan Ms. Powerpoint dengan isi materi terkait pentingnya menu
sehat untuk keluarga dan porsi makanan sesuai dengan Pedoman Gizi Seimbang dan Isi
Piringku. Materi terkait dengan variasi kebutuhan porsi makan dalam sehari juga diberikan
disertai dengan lefleat daftar bahan makanan penukar untuk memberikan gambaran kepada
sasaran terkait perbedaan porsi pada berbagai jenis makanan.

Materi terkait dengan demo jajanan sehat buah untuk santri menggunakan beberapa
permainan lagu dan kata tentang vitamin dan mineral serta berbagai buah dan sayur dengan
kandungan zat gizinya. Jajanan berupa sate buah dipersiapkan sebagai media demo melakukan
edukasi kepada para santri.

Setelah persiapan terkait topik materi dan media yang dilakukan, koordinasi dilakukan
untuk menentukan pelaksanaan kegiatan bersama target sasaran. Kegiatan FQD bersama
pengelola TPQ dan edukasi bersama para wali santri dilakukan pada hari Sabtu, 22 Juli 2023
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di rumah salah satu pengelola TPQ. Hal ini dilakukan mempertimbangkan kemudahan
penggunaan peralatan untuk demo porsi.

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatén FGD dengan Pengelola TPQ

Sebanyak 20 wali santri terlibat pada kegiatan ini dan mengikuti dengan antusias. Para
wali santri telebih dahulu diberikan materi mengenai gizi seimbang untuk keluarga terlebih
dahulu. Paparan materi diberikan langsung oleh tim pengabdi. Kegiatan ini mendapatkan
respon yang baik serta banyak pertanyaan juga yang diajukan oleh wali santri seputar menu
gizi seimbang keluarga. Diskusi materi juga dilakukan terkait dengan bagaimana alur
penyelenggaraan makanan keluarga dari proses pemilihan bahan makanan, penyimpanan,
hingga pengolahan untuk dapat menyajikan menu makanan yang sehat untuk keluarga. Para
wali santri memiliki ketertarikan kepada proses pengolahan makanan menggunakan metode
food-preparation karena beberapa wali santri juga merupakan ibu bekerja sehingga
membutuhkan metode yang lebih memudahkan dalam penyimanan bahan makanan.

| (a1 &0
Gambar 2. Dokumentasi Pemberian Materi dan Diskusi dengan Wali Santri

Setelah materi selesai diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan demo porsi gizi seimbang
keluarga. Kegiatan ini mendemonstrasikan sajian 1 piring lengkap berisi makanan pokok, lauk
hewani, lauk nabati, sayur dan buah dengan masing masing porsi sesuai dengan kebutuhan
target sasaran. Berbagai jenis sayuran juga didemonstrasikan untuk menujukkan kepada wali
santri gambaran perbedaan 1 porsi untuk sayur berkuah dan sayur tumisan, perbedaan lauk
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nabati dalam bentuk potongan besar maupun kecil kecil seperti orek tempe, serta perbedaan
sajian 1 porsi pada kelompok makanan lainnya.

Kegiatan ini menarik antusias para wali santri yang sebagian besar merupakan ibu ibu.
Para wali santri banyak memberikan reaksi dan interaksi diskusi pada saat demo porsi
dilakukan. Para wali santri menyebutkan bahwa meskipun sering mendengar terkait gizi
seimbang, namun kegiatan ini dapat memberikan wawasan baru terkait gambaran sajian 1 porsi
makanan dalam sehari. Hal tersebut karena para wali santri sering lupa bahwa sajian makanan
dalam satu piring lengkap seharusnya berisi makanan pokok, lauk hewani dan lauk nabati,
sayur dan buah dalam satu kali makan.

Komponen yang sering kali terlewat adalah lauk nabati. Selain para ibu sering hanya
mengonsumsi salah satu jenis lauk saja, jumlah secara porsi lauk nabati juga sering kurang
sesuai dengan porsi seharusnya. Sebagai contoh, tempe orek yang merupakan potongan tempe,
biasa dikonsumsi oleh ibu hanya dengan satu sendok makan, sementara satu sajian porsi lauk
nabati untuk tempe orek adalah tiga sendok makan atau setara 50 gram.

Komponen selanjutnya adalah sayur. Para ibu sering hanya mengonsumsi sayur hanya
beberapa sendok makan saja, sedangkan 1 porsi sayur adalah 100 gram makanan tanpa kuah.
Para ibu juga sering menyebutkan menggunakan bahan makanan sumber makanan pokok
menjadi komponen dalam sayur sehingga semakin mengurangi porsi sayur yang seharusnya
dikonsumsi dalam satu hari atau satu kali makan.

Mereka sangat tertarik karena dengan melakukan demo porsi secara langsung, mereka
mengetahui besaran porsi bergizi seimbang yang seharusnya disajikan di keluarga. Banyak
pertanyaan yang muncul seputar makanan bergizi, porsi yang baik, diet yang sehat, mengatasi
anak susah makan dan lain sebagainya. Kegiatan ini sangat bermanfaat dan memberikan
pengalaman dan wawasan baru kepada para wali santri.

3. )

S VS G > N -
S AP, (EDET _."
Gambar 3. Dokumentasi Demo Porsi Makanan
Pola makan seimbang sangat berperan dalam peningkatan status gizi yang optimal
bagi pertumbuhan anak, perkembangan fisik dan juga kecerdasan. Panduan Gizi Seimbang dan
Isi Piringku merupakan sebuah acuan yang telah ditetapkan dengan harapan dapat dipraktekkan
oleh masyarakat Indonesia. Namun kebijakan ini belum banyak diketahui oleh masyarakat
Indonesia, termasuk Ibu rumah tangga. Ibu sebagai pemeran utama dalam menyediakan
makanan sangat berperan dalam pemilihan makanan dan juga guru sebagai penentu
pengambilan keputusan anak dalam mengkonsumsi pola makan yang sehat dan hidup dengan
gizi seimbang.

Banyak masyarakat yang hanya pernah mendengar terkait pesan gizi seimbang
namun belum benar benar menerapkan pedoman gizi seimbang dalam kehidupan sehari-
harinya termasuk di dalam pemilihan makanan dirumah. Bahkan sebagian masyarakat masih
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berpedoman terhadap slogan 4 Sehat 5 sempurna yang saat ini sudah lebih disempurnakan
kembali menjadi Pedoman Gizi Seimbang dan Isi Piringku.

Tujuh pesan dari total sepuluh Pesan Gizi Seimbang berkaitan tentang pengaturan
pada makanan menunjukkan betapa pentingnya Kkita untuk mengatur jumlah, jenis dan jam
makan Kita sehari-hari. Edukasi Gizi ini diharapkan dapat memberikan gambaran penerapan
gizi seimbang dalam pola makan sehari hari berupa pengaturan besar porsi, jenis makanan dan
penerapan pesan hidup bersih dan pesan gizi seimbang lainnya. Peran TPQ juga dapat
dioptimalkan dengan memberikan edukasi terhadap para santri dan wali santri terkait gizi dan
kesehatan.

Setelah kegiatan demo porsi kepada wali santri, Tim pengabdi kemudian
melakukan kegiatan edukasi kepada para santri. Kegiatan edukasi yang diberikan itu mengenai
pentingnya menerapkan pola hidup bersih dan sehat serta pentingnya mengonsumsi sayur dan
buah. Kegiatan edukasi dilakukan dalam beberapa proses diantaranya adalah kegiatan edukasi
berupa ceramah, dilanjutkan dengan kegiatan edukasi permainan dan bernyanyi terkait dengan
sayur dan buah lalu di akhiri dengan demo membuat makanan sehat dari buah-buahan.

A 7

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Edukasi Ceramah kepada Santri
Kegiatan ceramah berlangsung dengan baik dan para peserta dari santri TPQ juga
antusias mendengarkannya. Setelah kegiatan ceramah selesai, kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan permainan dan bernyanyi. Kegiatan ini dipandu oleh tim pengabdi. Kegiatan ini juga
dapat berjalan dengan baik dan lancar serta mendapatkan antusiasme tinggi dari para peserta.

-

. £ S kv JIB %
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Edukasi menggunakan Permainan dan Lagu

Kegiatan edukasi selanjutnya adalah membuat jajanan sehat. Pada kesempatan ini, tim
pengabdi mendemonstrasikan cara pembuatan jajanan sehat yang berasal dari aneka buah-
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buahan, yaitu es kul kul. Pelaksanaan demonstrasi ini juga diselipkan edukasi kepada para
santri manfaat mengonsumsi buah serta kandungan gizi dari berbagai jenis buah-buahan.

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Pembuatan Jajanan Sehat
Keseluruhan rangkaian kegiatan ini diakhiri dengan mendengarkan sambutan dari
pihak TPQ. Pengelola TPQ menyebutkan bahwa kegiatan seperti ini dapat memberikan
pengalaman dan wawasan yang baru kepada para pengola, wali santri maupun santri karena
merupakan hal yang baru dilakukan serta dapat memberikan sumbangsih ide terkait topik
edukasi kesehatan yang dapat dilakukan oleh TPQ. Serangkaian kegiatan ini merupakan
kegiatan pengabdian masyarakat yang diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai komponen masyarakat yang terlibat dekat dengan TPQ, yaitu para pengelola TPQ,
para wali santri dan juga para santri. Kegiatan ini berkaitan dengan berbagai institusi
melalui manfaat secara langsung maupun tidak langsung, antara lain :
1. TPQ Roudlotul Munawaroh, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi santri
dan wali santri terkait dengan gizi seimbang dan perilaku hidup bersih dan sehat.
2. Institusi pendidikan, menjalin adanya kerjasama sinergis dalam penerapan ipteks
dalam bidang gizi dan kesehatan di masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat kepada berbagai komponen TPQ Roudlotul
Munawwaroh telah dilaksanakan. Edukasi yang diberikan kepada wali santri berupa pesan gizi
seimbang dan demo porsi makanan dalam sehari dapat memberikan wawasan baru terkait
dengan detail porsi yang seharusnya dikonsumsi. Edukasi yang diberikan kepada santri berupa
demo jajanan sehat dapat memberikan pengalaman mengonsumsi makanan sehat bersama
dengan sesama santri dan TPQ. TPQ juga mendapatkan wawasan dan ide yang baru dalam
topik edukasi kesehatan selanjutnya.

Informasi detail terkait porsi gizi seimbang masih perlu untuk dapat disosialisasikan
kepada masyarakat agar dapat terus menerapkan porsi gizi seimbang dalam satu sajian
makanan dalam sekali makan maupun dalam satu hari. Pengalaman untuk mengonsumsi
jajanan sehat berupa buah juga masih perlu untuk dapat disosialisasikan kepada masyarakat
untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayur sejak dini terutama dengan anak anak.
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